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ABSTRAKSI

Judul : Pandangan Ibnu Qoyyim al-Jauziyah Tentang Izin Perseujuan Anak
Gadis Dalam Perkawinannya

Penulis : Siti Badriyah

NIM  : 09110539

Jurusan : MUAMALAH

Perkawinan merupakan transaksi (akad) yang istimewa dalam Islam
melebihi transaksi lainnya semisal jual beli. Oleh karenanya ketika akan melakukan
perkawinan tersebut p riu terhadap ketentuan-ketentuan yang mendukung
tercapainya tujuan perka' /inan. pertimbangan yang matang dan pemenuhan. Salah
satu ketentuan yang dinarapkan dapat membawa kepada tercapainya tujuan
perkawinan tersebut adalah adanya persetujuan atau kebebasan anak gadis dalam
menentukan calon suaminya. Menurut mayoriyas fugaha’ meminta izin persetujuan
anak gadis ketika akan dinikahkan adalah sunah, sedangkan menurut Ibnu Qoyyim
al-Jauziyah dalam kitabnya Zddu al-Ma’ddi fi hudai khari al- ‘Ibddi adalah wajib.

Penelitian ini me-upakan penelitian deskriptif analisis dan menggunakan
pendekatan normatif induktif. Penulis dalam penelitian ini menggunakan data
primer yang diperoleh langsung dari kitab Zddu al-Ma’adi fi hudai khairi al-I5adi.
Selain itu penulis juga menggunakan data sekunder sebagai pendukung data primer
yang dipeoleh melalui studi dokumen/pustaka (library researchl) atau data-data
pendukung, seperti data dari surat kabar, unduhan via internet, dan lain-lain yang
berhubungan dengan topik yang penulis bahas. Tehnik analisis data yang digunakan
adalah kualitatif induktif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa akar dari
perbedaan pendapat diantara Ibnu Qayyim al-Jauziyah dengan mayoritas fuqaha’
adalah karena Ibnu Qayyim al-Jauziyah menggunakan mantuq Nash (makna
eksplisit) yang dikuatkan dengan ‘illat as-shugra dalam istimbat hukumnya.
Sementara mayoritas fugaha’ menggunakan mafhum mukhalafah (makna implisit)
dalam istinbat hukumnya yang dikuatkan dengan memakai ‘illat al-bikr. Penelitian
yang dilakukan penulis juga memberikan jawaban bahwa pendapat Ibnu Qayyim
al-Jauziyah tersebut sejalan dengan perundangan yang berlaku di Indonesia.

xii




BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Allah menjadikan perkawinan yang diatur menurut syari‘at Islam sebagai
penghormatan dan penghargaan yang tinggi terhadap harga diri yang diberikan oleh
Islam khusus untuk manusia di antara makhluk-makhluk lainnya.! Mengenai
hakikat perkawinan itu sendiri, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia Bab II pasal
2 menyebutkan sebagai berikut: “Perkawinan menurut hukum Islam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat (mitsdgan ghalizhan) untuk menaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”. Kemudian disebutkan
dalam pasal 3, “perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah”.2

Hal ini sesuai dengan firman Allah:
PRTR AT ,z; > 2 f.; R fz_ e 2 -

[
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“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.”(QS.Ar-Rum [30]:21)

Mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah seperti di atas, st dah barang tentu bukanlah hal yang sederhana. Untuk

'Mahmud asy-Syubbag, Tuntunan Keluarga Bahagia Menurut Islam, terj. Bahruddin
Fanani, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994),Cet. I1I, h. 23

2Tim Redaksi Fokusm «dia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Fokusmedia, 2007), Cet.
IL h7



mencapai hal itu Islam menawarkan aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang
harus dipenuhi.

Mahmud Syaltut dalam bukunya Akidah dan Syari ‘ah. Islam menawarkan
lima prinsip sebagai prosedur yang harus dipenuhi dalam pembinaan keluarga pada
fase pranikah. Pertama saling mengenal dan memahami(ar-Ta ‘Gruf) di antara
kedua mempelai. Dengan proses saling mengenal dan saling memahami ini
diharapkan masing-masing mempelai mengetahui keadaan calon pasangannya.
Dalam hal ini Islam mewasiatkan bahwa kriteria yang harus dipenuhi dan
didahulukan dalam menentukan pasangan adalah kebaikan akhlak dan agama serta
tidak semata-mata memandang keadaan fisik, harta dan keturunan. Kedua adalah
Al-Ikhtibar yaitu tahap penjajakan yang dilaksanakan dengan melakukan khitbah.
Dalam khitbah ini calon suami diperbolehkan melihat wajah, tangan dan telapak
kaki siwanita dan juga diperbolehkan berdiskusi untuk mengetahui pemikiran
masing-masing. Dari pelaksanaan khitbah ini diharapkan timbul rasa suka pada
masing-masing calon mempelai. Ketiga ar-ridhd(kerelaan), di sini syari‘at Islam
tidak mencukupkan pada dua prinsip di atas semata namun juga mengaharuskp.n
adanya kerelaan dalam arti yang sebenarnya dari kedua mempelai. Keempat
Kafa'ah yaitu kesejajaran antara kedua mempelai. Ini dimaksudkan agar tidak ada
kesenjangan di antara keduanya setelah mengarungi bahtera rumah tangga. Kelima
mahar atau mas kawin, dalam mahar ini syari‘at mengajarkan agar nilai mahar
dalam batas yang wajar.3

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa kerelaan (ar-ridhd) merupakan
prinsip pembinaan keluarga yang harus dipenuhi jika memang ingin terwujudnya
keluarga yang harmonis dan bahagia. Konsep kerelaan atau persetujuan itu sendiri
lebih lanjut harus dipisahkan, karna persetujuan itu sendiri memiliki dua subjek
yang memiliki status hukum berbeda di kalangan ulama figh dalam hal ini yang
dimaksud adalah janda atau gadis. Mazhab Syafi‘i misalnya menyebutkan bahwa
kalau persetujuan dari janda maka status hukumnya adalah wajib. Lain halnya kalau
persetujuan datangnya dari anak gadis menurut ulama Syafi‘iah tidak begitu

3Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari ‘at Islam, terj. Fahruddin HS., (Jakarta: Bumi Aksara,
1994), Cet. I1I, h. 157-163.




penting (hanya sekedar sunah), bahkan menurut ulama Syafi‘iah ketika sudah
memenuhi syarat-syarat tertentu maka orang tua dalam hal ini tidak perlu lagi
meminta persetujuan anak gadis. Syarat-syarat yang dimaksud adalah sebagai
berikut:
1. Antara ayah dan anak ' idak ada permusuhan
2. Calon suami sekufu
3. Mahar yang sesuai
4. Calon suami sanggup n emberikan mahar
5. Bukan dengan laki-laki yang membuatnya menderita dalam pergaulan*

Berbeda dengan mazhab Syafi‘i, mazhab Hanafi berpendapat bahwa antara
status hukum persetujuan antara janda dengan anak gadis sama saja, keduanya
wajib dimintai persetujuan. Lebih lanjut menurut ulama Hanafiah yang
membedakan antara janda dengan anak gadis adalah pada tanda persetujuannya,
kalau janda harus tegas, sedangkan anak gadis cukup dengan diamnya.’

Mazhab Hanbali menyikapi persoalan ini dengan diwakili dua kelompok.
Di satu pihak oleh Ibnu Qudamah dalam kitabnya 4/-Mugni menyebutkan bahwa
persetujuan anak gadis bukanlah sesuatu yang menentukan, artinya bahwa tanpa
adanya persetujuan anak gadis pun perkawinan tetap sah, walaupun si anak gadis
tidak menginginkan perkawinan itu, dan beliau cenderung mengakui hak ijbar bagi
wali. Sementara di pihak lain Ibnu Qayyim al-Jauziyah bersikukuh bahwa anak
gadis pun tetap harus diminta persetujuannya ketika akan dinikahkan.®

Ibnu Qayyim al-J wziyah lebih lanjut dalam karyanya Zddu al-Ma’ddi fi
hudai khairi al-‘Ibadi be.pendapat bahwa orang tua wajib meminta persetujuan
kepada anak gadis ketika akan menikahkannya. Hukum ini juga mewajibkan agar
gadis yang sudah dewasa tidak dipaksa untuk dinikahkan, dan ia tidak boleh

*Yusuf Qardhawi, Faiwa-Fatwa Kontemporer, Jilid 11, terj. As’ad Yasin, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996), Cet. 11, h. 467

$Khoiruddin Nasution, Islam: Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan 1),
(Yogyakarta: Tazzafa, 2004), cet. 1, h. 79

6 Khoiruddin Nasution, Islam: Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan 1),
h.92




dinikahkan kecuali dengan persetujuannya. Ini merupakan pendapat mayoritasv
ulama’ salaf, pendapat Abu Hanifah, dan pendapat Ahmad dalam salah satu riwayat
darinya.’

Ibnu Qayyim al-Jauziyah Sebagaimana diketahui adalah sosok pemikir
Islam yang banyak mewarnai khazanah intelektual pemikiran hukum Islam. Satu
hal yang menarik adalah walaupun mazhab Hanbali mayoritas berpendapat
persetejuan anak gadis sekedar sunat atau penyempurna, tetapi beliau berani
berbeda pendapat.

Melihat konteks pada masa sekarang seiring dengan perkembangan ‘zaman,
yang mana dulunya kaum wanita biasanya dipingit dirumahnya sehingéa mereka
cendrung berwawasan sempit dan kurang mengenal dunia luar, maka kondisi .
sekarang bisa dilihat bahwa kaum wanita adalah golongan yang berwawasan dan
tidak sedikit dari mereka yang menjadi pakar dalam disiplin ilmu tertentu.

Berawal dari kenyataan inilah ditambah lagi bahwa mazhab yang
berkembang di Indonesia adalah Syafi‘iah yang nota bene yang menganggap
persetujuan calon mempelai wanita tidak begitu penting (sunnat), maka penulis
terdorong untuk membahas tentang “Pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyah tentang

izin persetujuan anak gadis dalam perkawinannya”.

B.Pembatasan Dan Perumusan Masalah )

Atas dasar latar belakang masalah di atas, maka untuk menghindari dari
biasnya pembahasan dan agar penelitian ini terarah, maka penulis membatasi
pembahasannya pada landasan hokum Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan Imam Syafi’i
tentang izin persetujuan anak gadis dalam perkawinannya, serta relevansinya
dengan konteks sekarang di Indonesia. Dari pembatasan ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: ’

"Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zddu al-Ma’ddi fi hudai khairi al-‘Ibddi, Juz 5, (Beirlt:
Maktabah al-Manir al-Islamiyyah,), Cet. 27, h. 89




1. Apakah landasan Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan Imam Syafi’i dalam
menetapkan izin pe rsetujuan anak gadis dalam perkawinan?
2. Apa relevansinya pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyah dengan konteks

sekarang di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfa’at Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam kajian penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui landasan Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam menetapkan
izin persetujuan anak gadis dalam perkawinan dan Imam Syafi’i.

2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyah dengan
konteks sekarang di Indonesia.

Sejalan dengan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini diharapkan
dapat memberi manfa’at bagi akademisi, praktisi, dan masyarakat pada
umumnya.

1. Bagi akademisi, penelitian ini berguna untuk menambah informasi dan
pengetahuan mergenai seluk beluk secara mendalam tentang obyek yang
telah diteliti.

2. Bagi praktisi hukum Islam, penelitian ini berguna untuk memberikan
informasi yang akurat serta kontribusi bagi yang ingin melanjutkan
penelitian ini lebih dalam mengenai konsep pemikiran Ibnu Qayyim al-
Jauziyah tentang izin persetujuan anak gadis dalam perkawinan.

3. Bagi masyarakat dapat menambah pengetahuan hukum Islam terutama
tentang sejauhmana relevansi pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam
kaitan ini dikaitkan dengan konteks sekarang.

D. Studi Pustaka

Berdasarkan telaah yang telah dilakukan terhadap sumber kepustakaan,
dapat dilihat bahwa apa yang merupakan masalah pokok dalam penelitian ini




tampaknya sangat penting dan perspektif. Menurut kajian pustaka yang telah

dilakukan, penulis belum mendapatkan tulisan atau laporan yang memuat tentang

pandangan Ibnu Qoyyim al-Jauziyah tentang izin persetujuan anak gadis dalam
perkawinannya, hanya sebatas judul berikut ini: )

1. Istigomah, NIM. 920056, kedudukan wali dalam perkawinan menurut Imam

Syafi’i dan Imam Abu Hanifah serta prakteknya dalam perkawinan di Indonesia,

Fakultas Syari’ah IIQ Jakarta 2002 M.

Namun, permasalahan yang dibahas dalam skripsi Saudari Istiqgomah adalail
lebih fokus menguraikan tentang perwalian dalam perkawinan, wdmékan pada
skripsi ini lebih difokuskan untuk membahas pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyah
tentang izin persetujuan anak gadis dalam perkawinannya.

2. Siti Mustaqfiroh, NIM 2101285, studi analisis pendapat Ibnu Qayyim al-
Jauziyah tentang saksi satu orang perempuan dalam perkara susuan, Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang 2008 M.%

Namun, permasalahan yang dibahas dalam skripsi Saudari Siti Mustaqfiroh
adalah lebih fokus menguraikan tentang saksi satu orang perempuan dalam perkara

susuan, bukan izin persetujuan anak gadis dalam perkawinannya.

E. Kerangka Teori/Konsep

Syari‘ah memiliki dua dimensi, yaitu dimensi vertikal dan horizontal. Pada
dimensi vertikal terkandung aturan yang mengatur hubungan antara manusia
dengan tuhan (ibadah), sementara pada dimensi horizontal syari‘ah berisi aturan
tentang hubungan antar manusia, yang kemudian dikenal dengan isitilah
muamalah."Muamalah menurut Ibnu ‘Abidin terbagi menjadi lima bagian, yaitu:
mu‘dwadzah mdliyah (hukum kebendaan), mundkahat (hukum perkawinan),

¥ lison; 2 i
2101285_-p.pdf, diakses tanggal 22 April 2014

9Abdurrahman Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Islam Antara Fakta dan Realita
(Yogyakarta: Lesfi, 2003), Cet. [, h. 83




muhdsanah (hukum acara), dmanah dan ‘dryah (pinjaman), dan tirkah (harta
warisan).!

Munakahat sebagai bagian dari muamalah ketika diaplikasikan diawali
dengan akad. Akad adalah segala yang dilakukan oleh seseorang dengan iradahnya
(kehendaknya), dan syara‘ menetapkan kepada orang tersebut beberapa nilai hak.'!
Definisi di atas menjelaskan, suatu akad dikatakan sah apabila dilakukan dengan
kerelaan (tanpa paksaan) para pihak. Syari‘ah juga mempunyai tujuan ketika
dihadirkan di tengah-tengah manusia, yaitu sebagai rahmat bagi manusia,

sebagaimana Firman Allah:
@ Gl T N Al G

“dan tiadalah Kami mengutus kamu,melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.” (QS. Al-Anbiya’[21]:107)

Para Ulama’ sepakat bahwa Syari’ah mengandung kemaslahatan untuk
manusia. Namun ulama berbeda pendapat tentang, apakah maslahah itu yang
mendorong Allah untuk mendatangkan syari‘ah? Dalam hal ini ada dua pendapat:

1. Ulama yang berpe;;ang pada prinsip bahwa perbuatan Allah itu tidak terikat
kepada apa dan ¢iapapun, sebagaimana yang dianut oleh ulama kalam

Asy‘ariyah. Menu ut mereka, Allah berbuat sesuai dengan keinginan-Nya,

sebagaimana firm: n Allah:

@ B g S
@ o3\ G5 &g &l

“...Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia
kehendaki.” (QS. Hud [11]:107)

2. Ulama yang berpegang pada prinsip keadilan dan kasih sayang Allah

kepada hambanya, sebagaimana yang dianut oleh ulama kalam al-

“Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), Cet. I, h. 3

V'Teungku Muhammad Hasby ash- Shiddieqy, Peng Figh Mi lah, (Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 2009), Cet. I, h.25.




Mu‘tazilah berpendapat bahwa memang untuk kemaslahatan umat itulah

Allah mendatangkan syari‘ah.!?

Sejumlah definisi maslahah dikemukakan oleh ulama Ushul Figh, tetapi
seluruh definisi tersebut mengandung esensi yang sama. Imam al-Ghazali
mengemukakan bahwa pada prisipnya maslahah adalah mengambil manfaat dan
menolak kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syari‘ah.'>

Maslahah yang dimaksud bukanlah sekedar maslahah yang didasarkan pada
pertimbangan akal dalam menilai baik buruknya sesuatu, akan tetapi lebih jauh
bahwa sesungguhnya maslahah tersebut harus sejalan dengan tujuan syari‘ah.!
Oleh sebab itu, menurut Imam al-Ghazali, yang dijadikan patokan dalam
menentukan maslahah adalah kehendak dan tujuan syari’ah dan bukan kehendak
manusia.'®

Tujuan syari‘ah yang harus dipelihara itu, menurut al-Ghazali, ada lima
bentuk yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Apabila
seseorang melakukan perbuatan yang intinya untuk memelihara kelima aspek
tujuan syari‘ah di atas, maka dinamakan maslahah. Di samping itu, upaya untuk
menolak segala aspek bentuk mudarat yang berkaitan dengan kelima aspek tersebut
juga dinamakan maslahah. ) .

Wanita dalam kerangka memelihara jiwa, akal, agama, keturunan dan harta
seharusnya diberikan kekuasaan atas dirinya sendiri, misalnya bebas untuk
menentukan kapan ia mau menikah, dengan siapa memilih pasangan, dan kapan ia
akan mempunyai anak. Hal ini sesuai dengan perumusan bahwa syari‘ah adalah apa
yang disyari‘atkan Allah dalam Al-Qur’an dan Sunnah yang berupa suruhan dan
larangan serta petunjuk bagi manusia untuk kemaslahatan hidup di dunia dan

12Amir Syarifuddin, Ushul Figh II, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), Cet. II, h.
206

13 Nasrun Haroen, Ushul Figh I, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), Cet.I, h. 114
14 Amir Syarifuddin, Ushul Figh II, h. 326

15 Nasrun Haroen, Ushul Figh I, h. 114




akhirat.'® Dengan demician, apabila ada seorang hamba Allah mencapai

kemaslahatan dunia, mak harus bertujuan untuk kemaslahatan akhirat.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu memaparkan konsep
persetujuan anak gadis menurut pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyah untuk
kemudian menilai sejauhmana relevansi pemikiraﬁ beliau dengan konteks
sekarang. Kemudian, Pendekatan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini
adalah pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang berbasis pada teori-teori
dan konsep-konsep hukum Islam.
2. Tehnik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari hasil karya
Ibnu Qayyim al-Jauz yah yaitu Zddu al-Ma’ddi fi hudai khairi al-‘Ibddi.
Sedangkan data sekuader diperoleh secara tidak langsung atau data yang
diperoleh melalui studi dokumen/pustaka (library researchl) atau data-data
pendukung, seperti data dari surat kabar, unduhan via internet, dan lain-lain
yang berhubungan dengan topik yang akan penulis bahas, yaitu pandangan Ibnu
Qoyyim al-Jauziyah tentang izin persetujuan anak gadis dalam perkawinannya.
3. Analisis Data.

Dalam menganalisis data dan materi yang disajikan penulis
menggunakan analisa kualitatif induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis !’ . penulis

berusaha menganalisa pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyah tentang izin

16Asymuni A. Rahman, Reaktualisasi Hukum Islam Kearah Figh Indonesia, (Yogyakarta:
Forum Studi Hukum Islam, 1994), h. 135

17 Huzaimah T. Yanggo, dkk, MA, Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi Institut
Timu AL-Qur’an (IIQ) Jakarta (Edisi Revisi), (Jakarta: IIQ Press,2011),Cet. Ke-2, h.22




persetujuan anak gadis dalam perkawinannya untuk selanjutnya
menghubungkannya dengan konteks sekarang.
4. Tehnik Penulisan
Untuk mencapai hasil yang maksimal, sebuah tulisan karya ilmiah
hendaknya mempunyai tehnik penulisan yang baik dan mengikuti pedoman
yang ada. Adapun tehnik penulisan dalam skripsi ini menggunakan “ pedoman
Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi 1IQ Jakarta 2011.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, dan agar lebih sistematis
sesuai dengan yang diharapkan, maka dibuat sistematika pembahasan sebagai
berikut: '

BAB I, PENDAHULUAN: merupakan pendahuluan sebagai pengantar
yang mengarahkan pembahasan. Bab I memuat Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Dan Manfa’at, Telaah Pustaka, Kerangka Teori/Konsep, Metode
Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB II, TINJAUAN UMUM TENTANG IZIN PERSETUJUAN
ANAK GADIS DAN KEBEBASAN WANITA: setelah pada bab I diketahui arah
pembahasan, maka tahapan selanjutnya penulis mengenalkan lebih dekat tentang
objek dari pembahasan ini. Pada bab ini memuat tentang keberadaan dan
kepribadiannya-Riwayat Hidup. Penyusun juga menggambarkan Paradigma
pemikiran hukum yang lebih menekankan berpegang kepada Al-Qur’an dan
Sunnah ketika mengambil dasar hukum.

BAB III, IBNU QOYYIM AL-JAUZIYAH DAN PEMIKIRANNYA
TENTANG IZIN PERSETUJUAN ANAK GADIS: mengupas secara umum
tentang persetujuan anak gadis dalam proses perkawinan. Hal ini diperlukan
sebagai perbandingan antara pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah dengan ulama-
ulama lain sehingga bisa dinilai pendapat siapa sesungguhnya yang paling relevan
untuk saat ini. Untuk mencapai pemahaman yang utuh tentang pembahasan ini,
maka pada bab ini juga diangkat tentang kebebesan wanita dalam perkawinanan.
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Bab ini berisi Dasar-Dasa Hukum Ulama yang menyangkut masalah pembahasan
ini, dan juga Pandangan mereka seputar hal ini.

BAB IV, ANALISIS: setelah diuraikan pandangan beliau tentang izin
persetujuan anak gadis dalam perkawinan dan gambaran umum dari ulama-ulama
lain tentang pembahasan ini, maka dalam bab ini penyusun melakukan Analisis
Terhadap Pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah kesimpulan pembahasan yang
dilakukan terhadap penelitian ini, saran-saran dan usul yang mungkin dapat berguna
bagi pengembangan hukum Islam di masa depan. Ibnu Qoyyim al-Jauziyah dan
Relevansinya Dengan Konteks Sekarang.

BAB V, PENUTUP: yang berisi tentang kesimpulan dan saran.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas tentang izin persetujuan anak gadis
dalam pernikahan menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Ibnu Qayyim al-Jauziyah berpendapat harus ada izin persetujuan anak
gadis bila ingin menikahkannya. Sementara mayoritas fuqaha’ berpendapat
izin persetujuan anak gadis hanya sekedar sunat, bahkan bapak sebagai
wali bisa memaksa anak gadis untuk menikah. Ibnu Qayyim al-Jauziyah
dalam kasus ini berpegang kepada mantug Nash yang dikuatkan dengan
menggunakan ‘illat masa kecil (as-shugra), sedangkan mayoritas fuqaha’
berpegang kepada mafhum mukhalafah yang dikuatkan dengan
menggunakan ‘illat al-bikr. Adapun perkawinan anak gadis dewasa, ada
hak berimbang antara bapak (wali) dengan anak gadisnya. Hak bapak
didasarkan pada paham sebaliknya (mafhum mukhalafah) hadits yang
mengatakan, "janda lebih berhak pada dirinya". Menurut Imam Syafi'i,
mafhum mukhalafah hadits ini adalah bapak lebih berhak menentukan
urusan perkawinan anak gadisnya. Meskipun dianjurkan musyawarah
antara kedua belah pihak (anak gadis dewasa tersebut dengan wali atau
bapak).

2. Dalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia yakni dalam
Undang-Undang tentang Perkawinan No. 1 Tahun1974 pasal 6 ayat (1)
perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai. Hal
ini menandakan jahwa perundang-undangan yang berlaku di Indonesia
sesuai dengan per dapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah.

B. Saran-Saran

1. Dalam memahani persoalan izin persetujun anak gadis dalam

pernikahannya lLendaknya tidak dipahami secara parsial sehingga
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pemahaman yang muncul sesuai dengan cita-cita syari‘ah  untuk
mewujudkan maslahah di tengah-tengah manusia dapat dirasakan.

. Ada satu tambahan menarik dari Ibnu Qayyim al-Jauziyah, yaitu ketib
memberikan kebebasan kepada anak gadis untuk menentukan calon
suaminya, di samping dengan syarat dewasa beliau juga menambahkan
syarat yang dipenuhi si gadis yaitu si gadis mesti Rasyidah. Parameter yang
bisa digunakan untuk mengukur sejauh mana Rasyidah yang dimiliki
seorang gadis tersebut adalah dengan melihat sejauh mana pendidikan yang
diperolehnya. Dengan pendidikan yang diperolehnya diharapkan si gadis
lebih siap menghadapi problem-problem yang muncul dalam rumah
tangganya. Alangkah baiknya dalam hal ini, pemerintah membuat semacam
peraturan batas jenjang pendidikan yang telah diikuti si gadis maupun calon
suaminya ketika akan menikah. .

. Penelitian berkaitan dengan izin persetujuan anak gadis dalam
pernikahannya sebagaimanan dilakukan penyusun dalam kesempatan ini
masih terbuka bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Selain karena dalam
penelitian ini mengkaji pemikiran tokoh yakni Ibnu Qayyim al-Jauziyah, -
studi ini belum cukup untuk ukuran penelitian yang sempurna.
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